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BAHASA BALI YANG UNIK 

 
Bahasa Bali (BB) merupakan salah satu bahasa daerah di kawasan 

Nusantara yang masih dipakai dan dipelihara dengan baik oleh masyarakat 

penuturnya. BB sebagai bahasa ibu bagi sebagian besar masyarakat Bali dipakai 

secara luas sebagai alat komunikasi dalam berbagai aktivitas sosial masyarakat 

Bali dan sebagai pendukung kebudayaan Bali (Bawa, 1991:1-2). Saat ini BB juga 

tumbuh dan berkembang di luar Bali, di daerah transmigrasi, seperti Sumatra, 

Kalimantan, Sulawesi, dan Nusa Tenggara. Hal ini terjadi berkat keberhasilan 

pemerintah menjalankan program transmigrasi (Bawa, 1991:1-2 dan Sulaga 

dkk., 1996:1). Sutjaja (1991) mengungkapkan bahwa BB masih digunakan dan 

dipertahankan oleh transmigran asal Bali di daerah pemukiman baru yang 

meliputi daerah Lampung, Sulawesi, Timor, dan Sumbawa. Hasil penelitian 

Malini (2011) juga menunjukkan bahwa aspek kebertahanan bahasa 

transmigran Bali di Lampung masih cukup baik karena transmigran Bali 

memiliki sikap positif terhadap BB.    

BB termasuk kelompok bahasa Melayu-Polinesia Barat, yang merupakan 

sub-kelompok bahasa-bahasa Austronesia (Lihat Blust, 1999:68; Artawa, 

2004:2). BB merupakan bahasa daerah besar di antara bahasa daerah di 

Indonesia karena memiliki sistem tulis dan dipakai oleh kurang lebih tiga juta 

penutur Artawa (2004:2). Pastika (1999:1) mengungkapkan bahwa BB memiliki 

dua variasi, yaitu Basa Bali Alus dan Basa Bali Kasar. Perbedaan dari kedua 

variasi tersebut terletak pada leksikonnya dan sedikit pada morfologi dan 

sintaksisnya. Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan Artawa (2004:2) bahwa 

perbedaan kedua variasi BB tersebut ditandai oleh leksikonnya dan tata bahasa 

tidak memainkan peran yang besar dalam perbedaan kedua variasi BB tersebut.  
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STRUKTUR DAN TEORI  

KONSTRUKSI BAHASA 

 
A. STRUKTUR VERBA BAHASA BALI 

Sudipa (2004) menganalisis struktur semantis verba BB dengan 

menggunakan teori semantik MSA. Teori ini menggunakan makna asali sebagai 

elemen terakhir dalam analisis makna. Dengan menerapkan teori MSA berhasil 

dirumuskan hal-hal seperti berikut: tergambar bahwa masing-masing tipe 

predikat mental memiliki sub-tipe dengan polisemi berkombinasi antar makna 

asali. Bahkan ditemukan ada leksikon memiliki fitur semantik pembeda yang 

kompleks dan tidak bisa dieksplikasi secara memadai dalam kerangka 

parafrase. Struktur semantis verba proses dengan makna asali terjadi 

ditentukan oleh: (a) tindakan agen lain: kepeh ‘patah’, pegat ‘putus’ (b) 
tindakan diri sendiri: gelem ‘sakit’, ngentah ’kumat’, dan (c) bergerak non-

agentif karena tidak ada gagasan kesengajaan dan kendali: ulung ‘jatuh’. 
Struktur semantik verba tindakan dibangun dengan tiga makna asali: (a) 

gerakan, (b) ujaran, dan (c) melakukan.  

Sudipa menambahkan bahwa untuk mendapatkan hasil analisis yang 

tuntas terhadap verba BB yang kompleks penerapan teori MSA tampaknya 

masih perlu dibantu dengan pendekatan lain sehingga tergambar konfigurasi 

makna sebagai representasi pikiran penuturnya. Peran semantik 

mencerminkan peran umum yang berkontras antara Aktor dan Penderita. Hal 

yang membedakan analisis yang dilakukan oleh Sudipa dengan apa yang 

penulis lakukan adalah bahwa Sudipa mengkaji verba dari sudut semantiknya 

dengan menerapkan teori MSA sedangkan buku ini mengkaji verba beruntun 

dari sudut semantik dan sintaksis dengan menerapkan teori integrasi peristiwa 

dan transformasional minimalis. Persamaan dari keduanya terletak pada objek 
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KLAUSA SEDERHANA BAHASA BALI 

 
Sebelum dilakukan pembahas tentang verba beruntun BB, pada Bab 3 ini 

diuraikan secara ringkas klausa Sederhana BB. Bab 3 ini merupakan dasar 

pijakan untuk pembahasan VB BB pada bab-bab selanjutnya. Bab ini   

membahas struktur klausa sederhana dan morfologi verba BB, yang terkait 

dengan VB BB. Uraian singkat mengenai struktur klausa sederhana dan 

morfologi verba BB pada bab ini diharapkan dapat mempermudah 

pemahaman mengenai kajian VB BB pada bab-bab berikutnya. Bab 3 ini terdiri 

atas tujuh subbab, yaitu (A) Pengertian Klausa dan Kalimat, (B) Kategori 

Gramatikal Bahasa Bali, (C) Struktur Klausa Sederhana Bahasa Bali, (D) Jenis-

Jenis Klausa Sederhana Bahasa Bali, (E) Konstruksi Kausatif Dalam Bahasa Bali, 

(F) Konstruksi Aplikatif Dalam Bahasa Bali, dan (G) Konstruksi Resultatif Bahasa 

Bali. Pembahasan lebih lanjut tentang sub-subbab tersebut adalah sebagai 

berikut. 

 

A. PENGERTIAN KLAUSA DAN KALIMAT 

Klausa dan kalimat adalah dua unsur sintaktis yang kadangkala sulit 

dibedakan. Kedua istilah ini dianggap bersinonim, dan sering digunakan secara 

bergantian untuk mengacu pada konstruksi lingual yang sama. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada dasarnya klausa tidak berbeda dengan kalimat, 

kecuali dalam hal intonasi dan pungtuasi. Sebuah konstruksi sintaktis disebut 

kalimat kalau memiliki ciri adanya intonasi suara naik turun, keras lembut dan 

disela oleh jeda serta intonasi akhir yang diikuti kesenyapan (ciri kalimat dalam 

wujud lisan) atau diakhiri dengan tanda baca (pungtuasi) tertentu, seperti 

tanda titik, tanda tanya, atau tanda seru (kalimat dalam wujud tulis). 

Sebaliknya, klausa merupakan konstruksi sintaktis yang terdiri atas subjek dan 

predikat, tanpa memperhitungkan intonasi atau pungtuasi akhir (lihat Alwi, 
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TIPOLOGI MORFOSINTAKTIS VERBA 

BERUNTUN BAHASA BALI 

 
Bab 4 ini merupakan bab khusus yang berisikan pembahasan mengenai 

tipologi morfosintaksis verba beruntun dalam BB yang dibedakan menjadi 

empat unsur yang saling berkaitan, yang masing-masing ditampilkan dalam 

subbab tersendiri, ketiga subbab yang dimaksud adalah: (A) Definisi VB Bahasa 

Bali, (B) Karakteristik VB Bahasa Bali, (C) Jenis Verba Pembentuk VB Bahasa Bali 

yang terdiri atas sepuluh sub-bab, dan (D) Rangkuman.   

 

A. DEFINISI VB BAHASA BALI 

Dari data yang diperoleh VB dalam BB secara tipologis dapat didefinisikan 

sebagai berikut: klausa yang memiliki  lebih dari satu verba yang muncul secara 

beruntun tanpa atau dapat disela oleh unsur lain, tanpa pemarkah 

subordinator atau koordinator, verba-verba dalam VB tidak selalu dapat berdiri 

sendiri dalam klausa sederhana, setiap verba dalam VB memiliki pemarkah 

morfologis yang sama dengan pemarkah morfologis bila verba tersebut muncul 

sendiri dalam klausa sederhana dan menunjukkan satu peristiwa  tunggal. 

Definisi ini sedikit berbeda dengan apa yang diungkapkan oleh Aikenvald 

berikut ini: 

A serial verb construction (SVC) is a sequence of verbs which act together 

as a single predicate, without any overt marker of coordination, 

subordination, or syntactic dependency of any other sort. Serial verb 

constructions describe what is conceptualized as a single event. They are 

monoclausal; their intonational properties are the same as those of a 

monoverbal clause, and they have just one tense, aspect, and polarity value. 

SVCs may also share core and other arguments. Each component of an SVC 

BAB  

4 



 

 

  

 
 

INTEGRASI PERISTIWA DALAM  

VERBA BERUNTUN BAHASA BALI 

 
Bab ini menguraikan pengemasan konsep peristiwa (event) dalam VB BB 

untuk membuktikan bahwa VB BB membentuk peristiwa tunggal.  Dalam hal 

ini ada dua kaedah yang sangat penting yang perlu diperhatikan yaitu bahwa 

peristiwa tunggal secara semantik dianggap sebagai peristiwa makro tunggal. 

Peristiwa makro dilihat sebagai entitas yang secara unik berada dalam ikatan 

waktu, seperti halnya objek yang berada dalam ikatan ruang (space).  Peristiwa 

makro tunggal ini juga terdiri dari beberapa sub-bagian. Sub-bagian dapat 

berhubungan dengan keseluruhan peristiwa dalam waktu. Peristiwa makro 

dapat berupa: (1) integrasi dari dua atau lebih peristiwa bawahan atau (2) dua 

atau lebih peristiwa makro berintegrasi membentuk peristiwa makro yang 

lebih kompleks. Peristiwa makro yang dibentuk dari dua atau lebih peristiwa 

bawahan disebut dengan VB komponen, dan peristiwa makro   yang dibentuk 

dari dua atau lebih peristiwa makro disebut VB naratif. Pada Bab IV di depan 

telah dibahas tentang makna semantik VB BB yang menjelaskan hubungan 

makna verba-verba dalam VB BB, bab ini menghubungkan makna VB dengan 

konsep peristiwa tunggal. 

 

A. NOSI PERISTIWA TUNGGAL DALAM VB 

Para linguis yang terlibat dalam penelitian VB menyetujui bahwa VB 

mengungkapkan apa yang diterima sebagai “peristiwa tunggal”. Nosi 
“peristiwa tunggal” bisa dilihat dari uraian Pawley dan Lane (1998: 202) yang 
meneliti bahasa Kalam, bahasa Papua dari dataran tinggi Papua New Guinea: 

 

BAB  

5 



 

 

 

 
 

STRATEGI PENGGABUNGAN KONSTITUEN 

DALAM KONSTRUKSI VERBA BERUNTUN BB 

 
Pada bab sebelumnya (bab 4 dan 5) telah diuraikan perspektif tipologis VB 

BB, yang meliputi perspektif fonologi, morfosintaksis, dan makna semantik. 

Pada bab V telah dibahas penggabungan peristiwa pada VB BB, dan dilihat dari 

penggabungan peristiwa, VB BB dapat dibuktikan membentuk satu peristiwa 

tunggal. Bab ini membahas struktur sintaksis VB BB, dilihat dari pandangan 

minimalis, apakah secara sintaksis VB BB dapat dikatakan membentuk klausa 

tunggal, seperti yang diklaim oleh linguis yang terlibat dalam penelitian VB.  

Program minimalis melihat bahasa sebagai sistem yang sempurna dengan 

desain yang optimal. Yang dimaksud dengan hal tersebut adalah bahwa tata 

bahasa alami membentuk struktur yang didesain memiliki dua sisi secara 

sempurna dengan komponen lain dari pikiran, khususnya sistem ujaran dan 

pikiran (Radford, 2004: 9). Satu komponen tata bahasa adalah leksikon (kamus 

yang mendaftar semua kosakata dalam suatu bahasa dengan properti 

linguistiknya), dalam membentuk kalimat dari serentetan kata terlebih dahulu 

ditentukan kata-kata yang relevan dari leksikon. Kata-kata yang diseleksi 

tersebut kemudian digabungkan bersama-sama melalui serentetan komputasi 

sintaktis dalam sintaksis sehingga membentuk struktur sintaktis. Struktur 

sintaktis ini kemudian sebagai masukan (input) dua komponen tata bahasa 

lainnya, yaitu komponen semantis yang mengubah struktur sintaktis menjadi 

representasi semantis, dan komponen bentuk ujaran yang mengubah struktur 

sintaktis menjadi representasi bentuk ujaran. Hal ini dilakukan untuk melihat 

bagaimana proses penggabungan konstituen pada VB BB. 
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